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BAB VI 

PENUTUP 

Sebagai penutup dari keseluruan dalam tulisan ini, maka penulis merumuskan 

beberapa pokok pemikiran sebagai suatu kesimpulan serta saran yang kiranya 

bermanfaat bagi Kepala Desa, semua pihak yang peduli akan tema ini.  

A. Kesimpulan 

1. Dalam menangani konflik yang terjadi di Desa Sawu, Kepala Desa Sawu 

masih menggunakan pendekatan budaya melalui sumpah adat 

2. Dalam pendekatan menggunakan upcara adat, Kepala Desa Sawu 

memperhatikan aspek kolegialitas dan religius.  Aspek kolegialitas 

dilakukan Kepala Desa Sawu dengan melibatkan  aparatur desa, BPD, 

Mosalaki, Tokoh Masyarakat dan pihak yang berkonflik.  Sementara 

aspek religius ditunjukkan dengan melakukan  sumpah adat di  Peo Tu’u 

B. Saran 

1. Penyelesian konflik antar pemuda melalui upacara sumpah adat terus 

dipertahankan dan dilakukan juga untuk konflik-konflik lain.  

2. Dalam penyelesaian melalui sumpah adat tersebut, aspek kolegilitas dan 

religius juga terus digunakan bahkan ditingkatkan. Khusus untuk aspek 

kolegilitas, agar digunakan juga dalam pengambilan kebijakan-kebijakan 
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